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Abstract — Bebras Challenge is held yearly E promote
informatics and computational thinking among school students
through Bebras tasks. The preparation omhras tasks for the
Bebras Challenge is performed through Bebras International
Task Workshop. In the workshop, International Bebras
Community (IBC) will invite all its members from several
countries to discuss the task proposals. The workshop will
generate a set of Bebras tasks which are utilized in Bebras
Challenge. To support the international workshop, Bebras
Bureau Maranatha Christian University performed an online
Bebras Task Workshop for teachers. In the workshop, teachers
learnt to develop Bebras tasks based on good criteria of IBC.
There were 15 teachers who followed the workshop on 4
March 2022. The workhop resulted 9 Bebras tasks from 5
teachers. The lecturers in Bebras Bureau Maranatha mentored
teachers in developing, revision and translation of Bebras
tasks. As the result of tasks review process of Bebras
Indonesia, there were 5 tasks that should be improved. Based
on tightly final review of Bebras Indonesia, only one task is
eligible to submit for the International Bebras Task Workshop
in May 2022.

Keywords— bebras challenge, bebras task, computational
thinking, workshop.

I. PENDAHULUAN
Dalam dunia digital yang diwarnai kecepatan perubahan
dan ketidakpastian, dunia pendidikan harus mempersiapkan
diri dalam menghadapi tantangan ini, sehingga pengajar dan
siswa siap belajar untuk melakukan pemecahan masalah
dengan cerdas. Sejak tahun 2016, Bebras Indonesia sebagai

National Bebras Organizer (NBO) di Indonesia sudah mulai
melakukan inisiasi dengan mengadakan Tantangan Bebras,
yaitu kompetisi yang mengajak anak untuk belajar berpikir
menyelesaikan masalah [1].

Tantangan Bebras (Bebras Challenge) dimulai pada
tahun 2004 oleh Bebras Community untuk memperkenalkan
kemampuan  berpikir  komputasional  (computational
thinking) dalam pemecahan masalah melalui Bebras Task
kepada anak usia sekolah [2]. Computational thinking dapat
diartikan sebagai proses berpikir dalam pemecahan masalah,
sehingga solusi persoalan dapat dinyatakan dalam
serangkaian langkah komputasi yang biasa disebut dengan
algoritma [3] [4] [5]. Bebras rask di dalam Tantangan
Bebras memperkenalkan konsep yang ada dalam
informatika kepada siswa, karena dalam dunia saat ini
komputer sudah digunakan dalam berbagai bidang
kehidupan [6].

Bebras task adalah fask yang dihasilkan dari workshop
Bebras Task melalui serangkaian proses review yang cukup
ketat [7]. Pengumpulan Bebras rask dilakukan sebelum
workshop dilakukan, dapat berasal dari berbagai negara
yang dikumpulkan oleh NBO setiap negara anggota Bebras
Community. Bebras task hasil workshop akan digunakan di
dalam Tantangan Bebras di bulan November pada tahun
yang sama. Bebras fask dapat dibuat oleh guru sekolah atau
dosen dari universitas yang berafiliasi dengan komunitas
Bebras.

Sumber Bebras task dapat berasal dari kehidupan sehari-
hari yang dihubungkan dengan konsep informatika. Konsep
informatika yang dimaksud dapat mencakup algoritma dan
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pemrograman, representasi data atau informasi dan struktur
data, arsitektur komputer dan proses dalam komputer,
komunikasi data dan jaringan, serta dampak sosial dari
penggunaan informatika di masyarakat [5] [8].

Sejak tahun 2021, Biro Bebras Maranatha mengadakan
pelaaan pengembangan Bebras task bagi guru-guru binaan
[9]. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
melatih guru dalam mengembangkan Bebras rask yang
berasal dari persoalan dalam kehidupan sehari-hari yang
memuat konsep berpikir komputasional. Dengan melatih
guru dalam pengembangan Bebras rask yang baik,
diharapkan  guru  dapat membuat rask  berbasis
computational thinking. Melalui pelatihan ini, diharapkan
kemampuan berpikir komputasional guru dapat meningkat,
sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

II. METODE

Metode yang diterapkan adalah melalui pelatihan guru
untuk pengembangan Bebras task dan pendampingan guru
dalam membuat dan memperbaiki rask sehingga dapat
mencapai standar kriteria yang ditetapkan. Sasaran akhir
dari pelatihan dan pendampingan ini adalah submisi Bebras
task ke Workshop Bebras Task Inrernasional 2022 melalui
Bebras Indonesia.

Pada Gambar 1 ditunjukkan alur submisi Bebras rask.
Pengumpulan draft Bebras task dari guru-guru dilakukan
sebelum pelatihan dilaksanakan. Draft task akan di-review
dan hasil review awal akan dibahas dalam pelatihan.
Pendampingan dilanjutkan bagi guru-guru untuk perbaikan
task berdasarkan hasil review oleh dosen pendamping.

Bebras rask yang sudah diperbaiki dan memenuhi
kriteria dikirimkan terlebih dahulu ke tim Bebras Indonesia
untuk di-review. Bebras Indonesia akan melakukan seleksi,
task mana saja yang berpotensi untuk dikirimkan. Task
tersebut akan diberi catatan perbaikan, dari segi cerita
persoalan  yang disajikan, gambar yang digunakan,

tantangan yang harus dijawab siswa, penjelasan solusi yang
diberikan, serta tingkatan usia siswa.

Melalui pendampingan oleh dosen pendamping, guru
memperbaiki task berdasarkan catatan review dari tim
Bebras Indonesia. Pada saat pendampingan, perbaikan task
dari guru melalui beberapa iterasi, sehingga dosen
pendamping perlu memberi semangat kepada guru agar
dapat menghasilkan rask yang baik.

Pendampingan yang diberikan dosen meliputi:
revisi tingkatan usia, perbaikan cerita, gambar, pertanyaan
dan penjelasan jawaban, serta bagian ini informatika,
perbaikan terjemahan, dan penggunaan template Bebras rask.
Template standar untuk Bebras rask menggunakan format
Libre Office atau file html. Setelah rask dikirimkan ke
Workshop Bebras Task Internasional akan dilakukan pre-
review oleh tim internasional. Perbaikan rask dilakukan
kembali berdasarkan hasil  pre-review supaya task
memenuhi kriteria untuk dibahas di dalam workshop.

Dagiene [8] dan Datzko [10] [11] menunjukkan kriteria
umum untuk Bebras rask, yaitu task dapat dijawab dalam
waktu 3 menit, deskripsinya mudah dipahami siswa sesuai
tingkatan usia, disajikan dalam satu halaman layar, untuk
menjawab rask tidak diperlukan perangkat tambahan.
Berikut kriteria tambahan, yaitu digunakan gambar yang
menarik dan berwarna sebagai stimulus dalam format SVG
(Scalable Vector Graphics), istilah yang digunakan harus
dapat dipahami siswa, mengandung aspek berpikir
komputasional dan berpikir kritis, agar siswa menganggap
lingkungan sebagai sumber persoalan komputasi yang
menantang untuk dicari solusinya

Tingkat kesulitan Bebras nﬂ disesuaikan dengan
tingkatan usia, misalnya usia sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, dan sekolah menengah atas. Untuk
suatu tingkatan usia, tingkat kesulitan dibedakan atas mudah,
sedang atau sulit.

sdrdan

Guru submit Soal Bebras
melalui Biro Bebl

Submisi Hasil Perbaikan ke
Bebras Indonesia

Keputusan NBO tentang
soal yang akan disubmit ke
workshop internasional

Soal Bebras direview dalam
pelatihan dan diperbaiki
oleh guru

Revisi akhir soal terpilih
aelum disubmit

Hasil Review dari Bebras
Indonesia

submisi revis final

Gambar 1 Alur submisi Bebras rask
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Gambar 2 menunjukkan bagian pertama dari format
template Bebras task dalam Libre Office. Pada bagian ini
data yang harus dilengkapi adalah kode dan nama rask,
kategori tingkatan usia, jenis jawaban (pilihan ganda, isian
singkat, atau bentuk interaktif), kategori CT, kategori area
informatika, badan cerita dan gambar, pertanyaan/tantangan
serta pilihan jawaban. Bagian kedua template Bebras rask
pada Gambar 3 menampilkan penjelasan jawaban, ini
informatika, kata kunci dan situs web acuan yang dipakai.

2022-X¥-01-eng Task Title, Doubleclick To Change!

Gyo-8ya: | Gyo-l0yo: ‘ 10yo—12yo: | 12yo-ldyo: | ldyo-16yo:

16y0-19y0: ‘

Answer Type: Click To Choase ([ keep order of mulliple-choicel-select)

Computational Thinking Skills: Computer Science Area:
0 abstraction D algorithms and programming

0 algorithmic thinking B communication and natworking

0 decompasition 0 computer processes and hardware
3 evaluation {0 data structures and representations

0 pastern recognition B interactions, systems and society

Body
EDIT HERE (delete this): insert the task text and images here.

Question | Challenge

EDIT HERE (delete this): formulale the question (in case of multiple-choice or open-answer
task) or chaffenge (or instruction; in case of a consfructive task) here.

Answer Options | Imeractivity Description
EDIT HERE (delete ihis): for_ multiple-choice lasks: formulate the answer choices here.

Gambar 2 Bagian pertama femplate Bebras task

Answer Explanation

EDIT HERE (dekete this): explain which is the correct answer and why. For multiple-choice
tasks, also explain why the other answer choices are wrong. // This must be understandable
for the target age group. Use about 2 to § sentences for the comrect answer, and somewhat
less for the wrong answers. Focus namowly on the task, do not explain yet what this has 1o
do with informatics.

It's Informatics

EDIT HERE (delete this): explain to the target age group, why this task is about informatics
(and computational thinking): What are the informatics concepls, what is the informatics
“story” behind this task? Use about 3 to B sentences. Do not explain the correct answers of a
task, but give a larger picture.

Keywords and Websites

EDIT HERE (delete this): give some keywords, useful to find further information on the web.
The target are the teachers and interested students. /f Indicate websites (in Englsh and
other languages) which affer further information on the particular domain of informatics men-
tioned in the “It's informatics” par. Wikipedia is ohen a good stant.

Gambar 3 Bagian kedua remplare Bebras rask

Waording and Phrases

EDNT HERE (delete this): list of words and pheases used to name important things mentioned
in the task body (actors, activities/processes, concepts, definitions, objects, names, ele) This
i toensure the consequent use of terminclogy in the task body and to faciltate translation.

Comments

EDIT ABOVE (keep this template and add above this line): author, e-mail, date (YYYY-MM-
DO): Comment.

Graphics and Other Files
2822 -XY-81-eng. odt This file.
EDIT ABOVE (keep this template and add above this line): filename, auther, sourcelsell-
made, license
Please indicate:
+ Source of each image or of each other file tn produce the task image(s):
(URL andfor author)
= License for each image.

Mote: If the source of an image is unclear, it might be copyrighted and cannot be used in the
lask,

Authors, Contributors, and Editors (incl. Graphics)

EINT ABOVE (keep this template and add above this line): author { confributor / editor, e-
mail, country.

Gambar 4 Bagian ketiga remplare Bebras rask

Gambar 4 menampilkan bagian ketiga dari template
Bebras task, yang memuat penjelasan kata-kata dan frasa
penting yang dipakai dalam badan rask, komentar perbaikan
task, penjelasan file gambar, dan identitas pembuat task.
Perubahan penting dalam format template Bebras task tahun
2022 adalah ditambahkannya kategori kemampuan CT
dalam templatre seperti pada Gambar 2 di sebelah kiri atas.

Bagian “ini informatika™ seperti pada Gambar 3 adalah
bagian yang penting dalam Bebras rask. Pada bagian ini,
konsep informatika yang diterapkan dalam task harus
dijelaskan sesuai tingkat usia anak. Melalui Bebras rask,
penerapan konsep informatika diperkenalkan kepada siswa
secara menarik. Dengan cara ini, pola berpikir
komputasional diajarkan kepada siswa melalui contoh
penerapan dalam kehidupan. Dosen pendamping berperan
penting untuk membantu guru merelasikan persoalan ke
penerapan konsep informatika.

[I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Biro Bebras Maranatha telah berpartisipasi dalam
pendampingan guru dan siswa untuk mengikuti Tantangan
Bebras selama 6 tahun, mulai tahun 2016 sampai dengan
2021 [12] [13] [14]. Untuk mendukung Tantangan Bebras
2022, pada 4 Maret 2022 untuk kedua kalinya Biro Bebras
Maranatha mengadakan pelatihan bagi guru-guru binaan
untuk mengembangkan Bebras rask secara daring selama 2
jam. Gambar 5 menunjukkan peserta kegiatan Workshop
Bebras Task di Biro Bebras Maranatha.

Pelatihan pengembang Bebras rask diikuti oleh 15
guru yang berasal dari 12 sekolah, yaitu 2 sekolah dasar, 10
sekolah menengah pertama, | PKBM dan 1 sekolah
menengah atas seperti ditunjukkan pada Tabel 1. Guru yang
mengirimkan Bebras task untuk dibahas dalam pelatihan ada
5 orang, dengan fask berjumlah 9.
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Dalam proses review Bebras task, setiap task diberi rating
dari 1 sampai dengan 6. Nilai 1 untuk rating yang terendah
dan nilai 6 untuk rating tertinggi. Bebras rask yang
berpotensi untuk dikembangkan, paling sedikit harus
mendapat rating 3. Jika rating lebih kecil dari 3, maka rask
belum layak, masih banyak perbaikan yang harus dilakukan.

Sesuai dengan alur submisi pada Gambar 1, setelah tim
Bebras Indonesia melakukan review untuk 9 rask dari Biro
Bebras Maranatha, terpilih 5 task untuk diperbaiki agar siap
dikirimkan ke Workshop Bebras Task Internasional. Kelima
task tersebut berasal dari dari satu guru SMA, tiga guru
SMP, dan satu guru SD.

Pada Tabel II ditampilkan rating dari 9 task hasil review
tahap 1, dengan rating tertinggi bernilai 3. Tabel III
menunjukkan rating dari 5 Bebras task hasil review tahap 2.
Pada Tabel II1, terdapat 3 rask, yaitu task berkode 2022-1D-
06b, 2022-ID-08¢, dan 2022-ID-10 yang mengalami
peningkatan rating menjadi nilai 4. Hal ini berarti ketiga
task tersebut berhasil diperbaiki sehingga mendekati kriteria
yang ditetapkan.

Gambar 5 Peserta Pelatihan

Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan hasil review
tahap ke 2, akhirnya Bebras Indonesia memutuskan satu
Bebras fask yang dapat dikirimkan dan dibahas dalam
Workshop Bebras Task Internasional pada bulan Mei 2022
di Macedonia secara hybrid. Bebras rask tersebut adalah
task berkode 2022-ID-10 yang dikembangkan oleh seorang
guru SD.

TaBEL1
SEKOLAH PESERTA

Sekolah

PKBM Pewaris Bangsa 1
SD Kuntum Cemerlang 1
SDK Bina Bakti 1
SMA Harapan Kasih 1
SMA Pelita Fajar 1
SMP Harapan Kasih 2
SMP Pelita Fajar 1
SMP Santa Ursula 1
SMP Talenta 1
SMPK BPK Penabur Jatibarang 3

1

1

SMPK BPK Penabur Singgasana
SMPK1 BPK Penabur Bandung

TABEL I
RATING TASK HASIL REVIEW-1

Kode Task
2022-1D-05
2022-1D-06a
2022-ID-06b
2022-1D-07
2022-ID-08a
2022-1D-08b
2022-ID-08¢
2022-1D-09
2022-ID-10

Rating

\QOO‘--I@UI-P-W[\J'-‘?
(VRS RRVEE RS RS RS R RV RS R RS

TaBEL 11T
RATING TASK HASIL REVIEW-2

Kode Task
2022-1ID-05
2022-1D-06b
2022-ID-08¢
2022-1D-09
2022-ID-10

Rating

Z
u-hmm—‘.o
0| | 2

Tantangan pertama yang dihadapi dosen Biro dalam
pelatihan dan pendampingan guru untuk pengembangan
Bebras task adalah masih terbatasnya guru yang bersedia
meluangkan waktunya dalam pengembangan task. Pada
tahun 2022, dari 15 peserta pelatihan, yang mencoba submit
task berjumlah 5 orang (33%). Pada pelatihan guru di tahun
2021, terdapat 13 guru (22%) yang submit task dari 58
peserta [9]. Secara umum persentase guru yang membuat
task masih di bawah 50% dari jumlah peserta pelatihan.

Kriteria yang ditetapkan Bebras Indonesia untuk
pengembangan Bebras task juga merupakan tantangan
tersendiri. Dimulai dengan konteks cerita yang harus
menarik, masuk akal dan menantang siswa untuk berpikir,
kemudian gambar yang relevan dengan task dan memenuhi
format tertentu, serta pertanyaan yang sesuai dengan tingkat
usia siswa. Tantangan yang tidak kalah sulitnya adalah pada
penjelasan  untuk bagian “ini informatika”. Dosen
pendamping harus membantu guru untuk menemukan
konsep informatika yang tepat yang ada dibalik Bebras rask.

Berdasarkan beberapa tantangan yang telah disebutkan di
atas, pada akhir pelatihan, peserta diminta mengisi survei
sebagai refleksi dari pelatihan. Biro Bebras Maranatha ingin
mendapatkan masukan dari guru terkait kendala atau
tantangan dalam pengembangan Bebras task. Tabel IV
menampilkan pertanyaan yang diberikan dalam survei
kepada peserta. Berdasarkan hasil survei, peserta yang
sudah pernah mengikuti workshop tahun 2021 ada 60%,
sedangkan peserta yang sudah pernah membuat Bebras rask
ada 40%. Beberapa tantangan yang dihadapi peserta di
dalam membuat Bebras rask dapat dilihat pada Tabel V.
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TABELITV
PERTANYAAN DALAM SURVEI

No. Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah anda sudah pernah ikut S
workshop Bebras Task? Ya/Tidak
2 | Apakah anda sudah pernah P
submit Bebras task? Ya/Tidak
3 | Tantangan apa yang anda hadapi Isian
dalam membuat Bebras rask? singkat
TABEL V
TANTANGAN YANG DIHADAPI PESERTA
No. Tantangan Persen
1 Mendapatkan ide untuk task 50%
2 Menyediakan gambar sesuai
kriteria 21%
3 Logika berpikir dalam task 14%
4 Task yang memenuhi kriteria 14%
5 Ketersediaan waktu 1%

Sesuai dengan releksi survei pada Tabel V yang
disampaikan peserta, membuat Bebras rask adalah tantangan
bagi guru untuk mengembangkan diri. Sebagian besar
peserta (50%) berpendapat tantangan yang utama adalah
memperoleh ide task sehingga dapat dikembangkan menjadi
cerita yang menarik yang mengajak siswa untuk berpikir
mencari  solusi  terbaik. Tantangan berikutnya adalah
menyediakan gambar yang menarik yang relevan dengan
task dan memenuhi kriteria yaitu dalam format SVG dan
bersifat creative common license. Bagaimana menyusun
logika berpikir dalam rask serta kriteria yang harus dipenuhi
juga merupakan tantangan tersendiri. Hanya 7% yang
mengganggap ketersediaan waktu sebagai tantangan.

Walaupun kegiatan pelatihan guru untuk
mengembangkan Bebras rask penuh tantangan untuk
dilaksanakan, namun kegiatan ini membantu dalam

mengasah kemampuan Computational Thinking guru. Guru
yang memiliki kemampuan berpikir komputasional yang
baik tentunya akan memberikan pengaruh positif pada anak
didik yang diajarnya.

IV.SIMPULAN
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan
pengabdian masyarakat yang telah diuraikan adalah:

a) Workshop Bebras Task telah diadakan untuk kedua
kalinya oleh Bebras Biro Maranatha pada 4 Maret
2022 dengan diikuti oleh 15 guru yang berasal dari 12
sekolah.

b) Melalui pelatihan dan pendampingan oleh dosen
pendamping di Biro Bebras Maranatha, terdapat 5 guru
yang berhasil membuat 9 Bebras rask.

c) Dari 9 task yang dikirimkan ke tim Bebras Indonesia,
terdapat 5 task yang berpotensi untuk diperbaiki sesuai
kriteria. Hasil dari proses revisi akhir, terdapat satu
task yang dapat dikirimkan ke Workshop Bebras Task
Internasional.

d) Tantangan yang dihadapi guru dalam pengembangan
Bebras task adalah memperoleh ide rask yang menarik,
menyediakan gambar yang relevan dengan rask dan
memenuhi  kriteria, menyusun logika berpikir task
yang logis, serta ketersediaan waktu.

e) Dengan berlatih mengembangkan Bebras rask, guru
dapat mengasah kemampuan berpikir komputasional.
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